BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada hasil penelitian yang sudah dijelaskan dan diuraikan pada bab
sebelumnya mengenai variabel Keterikatan Karyawan, Perilaku Kewargaan
Organisasi, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Karyawan. Maka dapat ditarik
keismpulan sebagai berikut :

1. Variabel Keterikatan Karyawan terhadap Perilaku Kewargaan
Organisasi  menunjukkan bahwa variabel Keterikatan Karyawan
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Kewargaan Organisasi Bank
Jatim Surabaya. Artinya jika semakin tinggi Keterikatan Karyawan
maka semakin tinggi pula Perilaku Kewargaan Organisasi di Bank Jatim
Surabaya.

2. Variabel Perilaku Kewargaan Organisasi terhadap Kinerja Karyawan
menunjukkan bahwa variabel Perilaku Kewargaan Organisasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Bank Jatim
Surabaya. Artinya semakin tinggi Perilaku Kewargaan Organisasi maka
semakin tinggi pula Kinerja Karyawan di Bank Jatim Surabaya.

3. Variabel moderasi Kepuasan Kerja terhadap Keterikatan Karyawan dan
Perilaku Kewargaan Organisasi menunjukkan bahwa variable moderasi
Kepuasan Kerja tidak memberikan pengaruh yang kuat atau
memperlemah hubungan antara variabel Keterikatan Karyawan dan

Perilaku Kewargaan Organisasi Bank Jatim Surabaya. Artinya semakin
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lemah pengaruh moderasi Kepuasan Kerja maka tidak memberikan
pengaruh terhadap Keterikatan Karyawan dan Perilaku Kewargaan
Organisasi di Bank Jatim Surabaya.

4. Variabel mediasi Perilaku Kewargaan Organisasi terhadap Keterikatan
Karyawan dan Kinerja Karyawan menunjukkan bahwa variabel mediasi
Perilaku Kewargaan Organisasi mempunyai pengaruh terhadap
Keterikatan Karyawan dan Kinerja Karyawan Bank Jatim Surabaya.
Artinya semakin tinggi pengaruh mediasi Perilaku Kewargaan
Organisasi maka dapat mempengaruhi Keterikatan Karyawan dan

Kinerja Karyawan di Bank Jatim Surabaya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna,
oleh karena itu terdapat keterbatasan sebagai berikut :

1. Pada saat pengujian sampel kecil ada beberapa item dari pernyataan yang
tidak valid namun tetap harus di libatkan dalam sampel besar agar item
tersebut dapat mewakili indicator.

2. Pada saat pengumpulan data sampel besar ada beberapa responden yang
tidak mengisi pertanyaan penghasilan dalam kuesioner, karna responden
merasa penghasilan adalah privasi dari masing-masing responden.

3. Pada saat pengujian hipotesis terdapat hasil dari pengujian yang tidak
diterima atau tidak valid karena nilai koefisien nya minus dan P-Value nya

lebih dari 0.001
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4. Pada saat pengumpulan data sampel besar, peneliti harus menunggu tindak
lanjut dari Bank mengenai pengisian kuesioner, hal ini memakan waktu
yang cukup lama sehingga peneliti memutuskan untuk memakai try out

terpakai.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian ini, peneliti dapat mengambil masukan dan saran
yang dapat berguna sebagai pertimbangan peneliti selanjutnya,
1. Untuk Bank Jatim Pusat Surabaya

a. Karyawan yang sulit melepaskan dirinya dari pekerjaanya ini
sudah cukup baik karena termasuk dalam keadaan karyawan
yang selalu penuh konsistensi dan serius tentang sebuah
pekerjaan, akan tetapi hal ini bisa menimbulkan setres, atau
burn out pada karyawan jika dilakukan secara terus menerus,
sebaiknya dalam 1 minggu sekali itu dilakukan seperti kegiatan
morning activity di aula, morning activity bisa berisi pemberian
motivasi atau dilakukannya ice breaking, kegiatan ini bisa
dilakukan 1 minggu sekali pada pagi hari sebelum memulai
bekerja atau bisa juga dilakukan keggiatan olahraga bersama
setelah bekerja setiap satu minggu sekali, tujuannya untuk

penyegaran badan dan pikiran.
b. Karyawan yang bersedia untuk meluangkan waktu guna

mengerjakan tugas tambahan termasuk dalam keikutsertaan
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secara sukarela pada fungsi organisasi hal ini baik dilakukan
karna harus memenuhi target job desk yang diberikan. Namun
hal ini menjadi kurang baik jika dilakukan secara terus menerus
karna waktu karyawan untuk diri sendiri ataupun keluarga akan
tersita, sehingga karyawan kehilangan waktu untuk me time dan
quality time nya. Sebaiknya kegiatan ini jangan terlalu sering
dilakukan agar tidak mengganggu waktu waktu pribadi
karyawan tersebut.

c. Karyawan mendapat pujian ketika melakukan pekerjaan dengan
baik ini sangat penting dilakukan dan harus dipertahankan
karena untuk mengapresiasi dan meningkatkan semangat kerja
karyawan.

d. Karyawan mampu membimbing rekan kerja diluar lingkungan
pekerjaannya. Hal ini baik dilakukan karna untuk saling tolong
menolong antar rekan sesame kerja, akan tetapi sebaiknya
jangan terlalu sering biarkan karyawan tersebut menyelesaikan
kendalanya menggunakan cara mereka sendiri, selain itu jika
terlalu sering dilakukan khawatir akan mengakibatkan
karyawan yang membantu menjadi terlena dengan job desk nya
karena ia sibuk membantu rekannya.

2. Untuk penelitian lain yang akan melakukan penelitian sejenis, alangkah

lebih baik jika item kuesioner jangan terlalu banyak karena untuk penelitian
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konsentrasi MSDM ditujukan untuk meneliti karyawan, karyawan menjadi
enggan membaca kuesioner tersebut karna item yang terlalu banyak.

. Untuk peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis, lebih baik jika
penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung ke tempat objek, agar
responden karyawan tersebut bisa segera mengisi. Jika dilakukan
menggunakna google form banyak karyawan yang menghiraukan untuk

mengisi.
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